
 
nda tahu Rumah Sakit Bunda? Kemungkinan 
besar Jika orang ditanya begitu, yang segera 
muncul di benaknya adalah tentu rumah 
sakit ibu dan anak. Yup, sangat beralasan dan 

memang faktanya mengatakan begitu. Bahwa RS Bunda 
adalah rumah sakit ibu dan anak, yang masih melekat dan 
menjadi stigma terutama bagi masyarakat Jakarta.
 ªKalau kita melihat Bundamedik Healthcare System, 
memang mempunyai konsep pelayanan terhadap ibu dan 
anak. Hal ini sudah lama menjadi stigma yang melekat 
dalam masyarakat Indonesia dan khususnya warga 

Jakarta,º aku Dr. Ivan R. Sini, MD FRANZCOG 
GDRM, SpOG.
 Namun, sambung Dr. Ivan, pihaknya 
mempunyai pengalaman yang cukup lama 
dalam hal pengembangan di bidang pe-
layanan jasa kedokteran yang sifatnya umum.  
Selama hampir 10 tahun terakhir RS Bunda su-
dah melakukannya. ªKami melihat ini sebagai 

value added yakni punya  bekal pengalaman di 
bidang ibu dan anak. Nah, sebenar nya 

rentang jasa kedokteran di bidang 
ibu dan anak ini cukup luas,º te-
gas Dr. Ivan.
 Ambil contoh, kata Dr. Ivan, RSU 
Bunda Margonda se karang su-
dah sangat berkembang se-
bagai rumah-sakit umum 
dan RSU Citra BMC Padang, Su-
matera Barat juga merupa kan 
rumah-sakit umum. Sebagian 
dari pelayanan jasa transpor-
tasi yang berada di bawah 

Emergency Response (ER) juga merupakan layanan jasa 
kedokteran yang bersifat umum. ªJadi jika kami melihat 
dari sisi ini, sebenarnya pengalaman kami dalam menge-
lola pelayanan jasa rumah-sakit yang bersifat umum su-
dah sangat luas,º imbuhnya.
 Nah, menurut Dr. Ivan, semua itu dirasa perlu untuk 
dikembangkan sehingga bersifat lebih luas cakupannya. 
Thus, pihaknya akan memperluas layanan RSIA Bunda 
Jakarta menjadi rumah-sakit yang bisa memberikan 
pelayanan rumah-sakit umum. Tapi, tetap dalam konteks 
pengembangan produk yang dimilikinya.
 ªKami memprioritaskan kualitas dari produk jasanya, 
artinya bahwa Jakarta menjadi pusat rujukan. Tapi, ke-
nyataannya informasi yang ada di masyarakat masih cu-
kup rancu. Sehingga, pusat-pusat layanan ke sehatan yang 
ada di Jakarta yang sebenarnya sudah cukup berkembang, 

“Pelayanan Jasa rumah-sakit merupa-
kan industri yang sedang berkem-

bang pesat saat ini. Belajar dari peng-
alaman selama lebih dari 10 tahun 

dalam RSU, Bundamedik Healthcare 
system  kembali membidik ranah 

‘rumah-sakit umum’, salah satunya 
dengan membangun Bunda General 

Hospital (BGH). 
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masih belum dilirik pasien-pasien 
potensial yang lebih memilih negara 
lain seperti Singapura dan Malaysia.
Ini masih terjadi sampai sekarang,º 
jelas Dr. Ivan.
 Memang dalam proses pengem-
bangannya, betapapun RS Bunda se-
lalu terikat dengan stigma di atas. Tapi, 
Dr. Ivan melihat stigma tersebut dari 
sisi positif. Bahkan sebenarnya stigma 
itu bermanfaat dan harus dipakai. 
ªKami ingin mengembangkan be-
berapa produk dengan menggunakan 
pasar kami yang sudah ada RSIA Bunda 
Jakarta. Misalnya di bidang ibu, pe l a-
yanan kami yang sifatnya umum masih 
sangat terbatas. Ini akan kami kem-
bangkan dengan menambah produk 
yang terkait dengan wanita misalnya, 
breast center atau bagian jantungnya 
lantaran tiap wanita dan pria punya 
jantung,º jelas beliau.
 Pihaknya, ujar Dr. Ivan, akan 
menginvestasikan teknologi tinggi 
yang bisa menunjang breast cancer 
tersebut. Misalnya MRI, high resolu-
tion CT Scan dan pengembang an USG 
untuk tindakan invasif secara minim, 
yang akan sangat membantu dalam 
diagnostik pasien-pasien  yang ber 
potensial breast cancer. Penggunaan 
MRI  tidak semata hanya digunakan 
di bidang layanan ibu.

 ªMRI misalnya, bermanfaat un-
tuk mendeteksi kelainan neurologi 
pada ibu hamil karena tidak menggu-
nakan radiasi. Kami juga berencana 
mengembangkan pusat penangan-
an neuro radio intervensi yang akan 
melibatkan dokter-dokter neurolog, 
bedah syaraf dan juga radiolog. Me-
reka akan bergabung dalam suatu tim 
yang tentu bakal mampu menangani 
pasien seperti stroke, dan upaya pe-
nanganan miom de ngan intervensi 
non-invasif,º tambahnya.
 Pengembangan RS Bunda men-
jadi RS umum, kata Dr. Ivan, semua-
nya sudah mem punyai starting point. 
Pihaknya tidak bertolak dari mem-
buat `bola' baru. Tapi, `bola' sudah 
bergulir. ªDalam pengembangannya 
akan ada semacam wing umum di 
sebuah kompleks RSIA Bunda Jakarta. 
Ini merupakan bagian dari Cik Di Tiro 
City Health Boulevard yang kami pro-
pose. Boulevard ini dipenuhi segala 
macam institusi layanan jasa kedok-
teran seperti clinic mata center, klinik 
bedah plastik, gigi, serta ibu dan 
anak,º papar Dr. Ivan.
 Dalam pengembangannya nanti 
akan ada wing wanita dan anak, di 
bagian depan ada wing umum, dan 
di BIC akan jadi wing internasional. 
ªMaka akan terbentuk wing yang 
luas dan komprehensif. Di depan kita 
akan mempunyai emergency capable 
untuk melayani permasalahan umum 
seperti trauma, stroke, dan jantung,º 
tegas Dr. Ivan.

Bunda General Hospital
Berangkat dari keinginan memberi-
kan pelayanan bagi masyarakat, ren-
cananya BGH akan beroperasi pada 

medio 2011. Bangunan BGH, me nurut 
Dr. Ivan akan terdiri dari delapan 
lantai, dan lebih menge depankan 
pelayan an rawat jalan. ªKita tidak 
memprioritaskan kamar rawat inap. 
BGH nantinya hanya memiliki sekitar 
40 tempat tidur.  Kita ingin menunjuk-
kan dengan kecanggihan teknologi 
dan profesionalisme, maka lamanya 
proses perawatan akan jauh lebih 
berkurang. Hal itulah yang dicari ma-
syarakat,º kata Dr. Ivan. 
 ªKita menekankan  segi  profesional-
isme dari pelayanan. Artinya kita akan 
membentuk tim-tim yang capable 
dengan kemampuan yang prima. Tak  
hanya itu. Kita pun ingin menunjang 
tim tersebut dengan teknologi yang 
modern,º aku Dr. Ivan.
 Tambah Dr. Ivan, pihaknya tidak 
menutup kemungkinan untuk beker-
jasama dengan rumah-sakit atau 
lembaga-lembaga penyedia jasa 
pelayanan kesehatan dari luar negeri. 
Seperti dari Amerika Serikat, Singa-
pura, Filipina, dan lain-lain. 
   Sebagai langkah awal, kata Dr. Ivan 
BGH akan mengembangkan pelayan-
an breast oncologi, kanker wanita, 
pelayanan jantung terutama jantung 
anak, dan layanan minim invasif ter-
utama untuk penanganan kandungan 
yang tidak memerlukan tindakan opera-
si. Misalnya penanganan miom.
 ªBGH merupakan proyek yang cukup 
prestisius, sehingga kita mengharap-
kan adanya dukungan dari rumah-
sakit, pasien, masyarakat dan pemerin-
tah. Bundamedik Healthcare System tetap 
berkomitmen terdepan dalam pelayanan 
jasa kedokteran di Indonesia terutama 
memprioritaskan teknologi dan kema-
juan kedokteran,º Harap Dr. Ivan.   
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Konsep:
  Modern/ open space layout
  Transparent/ mengutamakan kejujuran & keramahan
  Dynamic/ responsif terhadap tuntutan
  Environment Contextual/ menghilangkan kesan angker
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